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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

Bab ini menguraikan simpulan secara keseluruhan, implikasi berdasarkan 

hasil penelitian dan temuan di lapangan, serta rekomendasi bagi Guru Bimbingan 

dan Konseling dan penelitian selanjutnya. 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan temuan penelitian mengenai layanan bimbingan belajar 

untuk mengurangi perilaku menyontek peserta didik kelas X SMK Negeri 1 

Soreang Tahun Ajaran 2014-2015 diketahui, sebagai berikut :  

1. Profil perilaku menyontek peserta didik kelas X SMK Negeri Soreang yang 

diukur melalui empat aspek, yaitu individualistic opportunistic, independent 

planned, social active, dan social passive diperoleh hasil bahawa perilaku 

menyontek peserta didik rata-rata berada pada kategori rendah dan sedang. 

Artinya, peserta didik masih melakukan perilaku menyontek baik dalam ujian 

maupun dalam mengerjakan tugas yang lainnya. Aspek perilaku menyontek 

yang paling dominan adalah aspek individualistic opportunistic dan social 

passive.  

2. Struktur layanan bimbingan belajar SMK Negeri 1 Soreang meliputi rasional, 

deskripsi kebutuhan, sasaran, tujuan, rencana operasional, dan evaluasi. 

Rumusan layanan bimbingan belajar untuk mengurangi perilaku menyontek 

peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Soreang yeng telah disusun dan uji 

kelayakan oleh dosen ahli dan guru bimbingan dan konseling di sekolah teruji 

dapat diterapkan untuk membantu peserta didik dalam mengurangi perilaku 

menyontek.  

 

5.2 Implikasi  

Implikasi hasil penelitian dalam pelaksanaan layanan bimbingan belajar 

untuk mengurangi perilaku menyontek peserta didik kelas X SMK Negeri 1 

Soreang Tahun Ajaran 2014-2015, yaitu: 



75 

 

Wilda Meilenawati, 2016 

LAYANAN BIMBINGAN BELAJAR UNTUK MENGURANGI PERILAKU MENYONTEK PESERTA DIDIK 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

1. Memberikan kesempatan kepada guru bimbingan dan konseling SMK Negeri 

1 Soreang untuk mengembangkan kemampuan dalam pemberian layanan 

bimbingan dan konseling, khusunya layanan bimbingan belajar. 

2. Melaksanakan layanan bimbingan belajar sesuai dengan rencana layanan 

yang telah dirancang. Layanan bimbingan belajar dilaksanakan sesuai dengan 

rencana operasional layanan bimbingan belajar untuk mengurangi perilaku 

menyontek. 

 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah beberapa 

rekomendasi bagi guru bimbingan dan konseling dan peneliti selanjutnya yang 

diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat.  

1. Guru Bimbingan dan Konseling 

a. Dalam rangka penyelenggaraan bimbingan belajar yang optimal, guru BK 

sekolah dapat melakukan intervensi layanan bimbingan belajar untuk 

mengurangi perilaku menyontek peserta didik dengan merujuk pada 

gambaran perilaku menyontek yang didapatkan dari hasil need assesment 

terhadap peserta didik. 

b. Guru BK dapat mengikuti tahapan kegiatan dengan strategi bimbingan 

klasikal dan bimbingan kelompok yang keseluruhannya terdapat dalam 

layanan bimbingan belajar.  

2. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian yang dilakuakan oleh peneliti menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian selanjutnya direkomendasikan 

untuk dapat melakukan penelitian dengan mengunakan metode eksperimen, 

sehingga  layanan bimbingan belajar untuk mengurangi perilaku menyontek 

peserta didik yang dirancang oleh peneliti dapat diuji keefektifannya oleh 

peneliti selanjutnya. 
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